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ABSTRAK 

 

Nama   : M. Bahtiar Fajri 

NIM   : 120160106021 

Program Studi : Diplomasi Pertahanan 

Judul Tesis : Diplomasi Pertahanan Indonesia-Australia Pasca- kasus 

Penyadapan Tahun 2013 

 

Hubungan Indonesia-australia begitu dinamis dari masa kemasa diwarnai 
dengan masalah-masalah yang sering mengganggu kerjasama bilateral kedua 
Negara. Pascakasus penyadapan hubungan Indonesia-australia diharapkan 
sudah tidak mengalami masalah lagi akan tetapi kenyataannya menunjukkan 
bahwa dalam rentang tahun 2013 hingga 2017 hubungan Indonesia-Australia 
masih saja naik dan turun. Disamping itu peran kerjasama militer atau 
diplomasi pertahanan Indonesia-australia pascakasus penyadapan apakah 
juga mengalami kondisi yang dinamis juga?. Oleh karena itu penelitian 
mengambil rumusan masalah apa faktor yang melatarbelakangi naik turunnya 
hubungan Indonesia-australia dan bagaimana bentuk diplomasi pertahanan 
Indonesia-australia pascakasus penyadapan tahun 2013. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor apa yang melatarbelakangi naik 
turunnya hubungan Indonesia-Australia dan untuk mengetahui bagaimana 
bentuk diplomasi pertahanan Indonesia-australia pascakasus penyadapan 
tahun 2013. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif analisis. Data yang dibutuhkan adalah respon kebijakan Indonesia 
dan Australia ditengah kemelut permasalahan yang dihadapi dan bentuk-
bentuk kerjasama militer yang dilakukan oleh Indonesia-Australia khususnya 
melalui kementerian pertahanan, TNI AD, TNI AL, dan TNI AU. Penelitian 
menggunakan cara wawancara dengan narasumber terkait dan studi literatur 
untuk mendapatkan data penelitian yang ingin diperoleh. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa hubungan yang dinamis antara Indonesia dan Australia 
adalah sebuah hal wajar yang dipengaruhi oleh faktor geografis, komunikasi 
politik pemimpin, dan kepentingan nasional. Disisi lain diplomasi pertahanan 
Indonesia-Australia tidak mengalami dampak yang besar akibat naik turunnya 
hubungan Indonesia dan Australia. Bentuk diplomasi pertahanan Indonesia-
Australia pascakasus penyadapan adalah berupa Indonesia-Australia Defence 
Strategic Dialogue (IADSD), Army to Army Talks, Navy to Navy Talks, dan 
Airman to Airman Talks.  

 

Kata Kunci : Diplomasi Pertahanan, Penyadapan, Hubungan Indonesia-

Australia  
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ABSTRACT 

 

Author   : M. Bahtiar Fajri 

NIM   : 120160106021 

Study Program : Diplomasi Pertahanan 

Thesis Tittle  : Diplomasi Pertahanan Indonesia-Australia Pasca- kasus 

Penyadapan Tahun 2013 

 

Indonesia-Australia has dynamic relationship from time to time within many 

problems that often disrupt bilateral cooperation between the two countries. 

After tapping case, Indonesia and Australia relations was expected to have no 

further problems but the fact shows that another problem still continue from 

2013 to 2017 which is still up and down. Besides, the role of military 

cooperation or defense diplomacy of Indonesia-Australia after wiretapping 

case is also experiencing a dynamic condition as well? Therefore the research 

takes the research problem of what factors lie behind the rise and fall of 

Indonesia-Australia relations and what form of Indonesia-Australia defense 

diplomacy after tapping case in 2013. The objectives of this research are to 

determine what factors behind the rise and fall of Indonesia-Australia relations 

and to find out what form of Indonesia-Australia defense diplomacy after 

tapping case in 2013. This research used qualitative approach with descriptive 

method of analysis. The important data are the response of Indonesia and 

Australia's policies amidst the troubles faced and the forms of military 

cooperation undertaken by Indonesia-Australia especially through the Ministry 

of Defense, Army, Navy and the Air Force. The research used interview to the 

related resource and literature study to get the research data. The results of 

this study show that the dynamic relation between Indonesia and Australia is a 

natural thing that is influenced by geographical factors, communication of 

political leaders, and national interests. On the other hand Indonesia-Australia 

defense diplomacy did not suffer a major impact due to the up and down 

relations between Indonesia and Australia. The forms of Indonesia-Australia 

Defense diplomacy are Strategic Dialogue (IADSD), Army to Army Talks, Navy 

to Navy Talks, and Airman to Airman Talks. 

Keywords: Defense Diplomacy, tapping case, Indonesia-Australia Relations 
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